BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu masslah dalam ekonomi, sehingga harus
diberantas atsu paling tiduk dhm@-ﬁﬁﬂiﬁﬁﬁ'ﬁnnnnﬁ secara umum adalah
kesulitan dan kekurangar di berbagni keadaan hidup, Istilah “negara berkembang™
digunakan untuk merujuk kepada negam-negara vang miskin. Secara umum,
kemiskinan diariikon wwhhdnk mampuan pendapatan dalam mencukupi
Mﬂtﬂh&pckut sﬁ'!l!m.-hll‘llﬂg mampu unluknﬂjﬂﬂhhhnnsungan hidup.
(Suryawai, . 2005)

&ngnﬁit in adalah orang yang memiliki pekerjaan dan harta tetapi haria atou
haslhhimiamnya belum mencukupi kebutuhan mereka bahkan masih banyak
mnya, Padahal setiap warga negara berhak memperoleh pekerjann, dan
m@mminyﬁk sestial harkat dan mariabat kemanusinn, disamping itu
mqgnm‘.l:gﬂtids rajin berusaha dengan sungguh-sungguh sehinggn dapat dihindari

kondisi kefakiran dan kemiskinan. (Kaelani. 2010}

Kemiskinan yaitu orang yung selalu lemah dulam kemampuan berusaha dan
tmmwwmw ekonomi sehingga seringkali tertinggal jauh
' nnlgﬁaht lain Hw potensi hhﬂltmgg] Kemudian Bagong
Suyanto membagi kemiskinan mcl:gud.l dun. w jli:lu kemiskinan absolut
(dibawah menengah) dop Mﬁummﬂﬂ’. Kemiskinan absolut yaitu suaty
keadsan dimana masyarakat yang hanya dapat memenuhi kebutuhan pokok

{makanan, pakaion, dan tempat tinggal). (Bangun Suyanto)
Sedangkan kemiskinan relatif yaitu dinyatakan dengan beberapa persen dari
pendapatan nasional yang diterimakan oleh kelompok penduduk dengan kelas

pendapatan tertentu dibandingkan dengan proporsi pendapatan nasional yang
diterima oleh kelompok lain. Berarti kemiskinan relatif merupakan kondisi miskin



karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh
masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan.

Berdasarkan Undang-undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi
sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak
dasarnya  untuk  mempertahankan dan  mengembangkan  kehidupan  yang
bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadichak seseorang atau sekelompok orang
meliputi kebutuhan pangan. kesehatan, pmdi&m pekerjaan. perumahan, air
bersih. pertanahan; sumber da);lhm'. "_ kungan hidup; rsa aman dari perlakuan
atau  ancaman  tindak m dan hak unhik h:gm‘l]s:pns: dalam
penyelenggaraun kmmm politik. (Badan Pusat Statistik. 2022)

Menurut Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Tingkat kemiskinan
September 2022 tercatat sebesar 9.57% atau sebanyak 26,36 juta oring berada di
baveals gt kemiskinan. Tingkat kemiskinan ini naik tits datiManet 209919,54%)
tetapi lebih rendah dibanding tingkat kemiskinan pada September 2021 (9.71%).
Ambmghm garis kemiskinan pada September 2022 meningkat sehesar 5.95%

e 1535 47 dan sebelumnya Rp5035.468 pada Maret 2022, (Badan Pusat

‘Secars spasial, tingkat kemiskinan per September 2022 naik tipis baik di
perkotamn maupun di pedesaan. Tingkat kemiskinan di perkotaan naik menjadi
sebesar Tﬂimzﬂ‘ﬂ. 7.5'&}. Persentase pm.mlilm di pcdesamjugn

angka kermskumn pndu ';Sq:lmmhm "'D""J' teﬂmtﬂm kenaikan inflasi bahan
pangan, pada periode Juni, Juli, Agustus, dan September, yang sempat mencapai
puncaknyadi |1,5% pada bulan Juli 2022. Keputusan Pemerintah untuk menaikkan
subsidi energl menjadi Rp531 triliun menjadi faktor utama menjaga angka
kemiskinan. Selain jugn perak cepat menurunkan inflasi pangan,” ujar Kepala
Bodan Kebijakan Fiskal Kementerian Kevangan, Febrio Kacanbu sebagsimana
rilisnya, Semin {16/01), (Badan Pusat Statistik. 2022}



Kondisi kemniskinan ternyata bisa menimbulkan beberapa dampak atau akibat,
Dari Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan, dan Kebudayaan 16 (1), disebutkan salah
satu dari dampak kemiskinan di Indonesia adalah banyaknya kasus anak yang putus
sekolah. Angka putus sekolah di Indonesia meningkat pada tahun 2002. Kondisi
tersebut terjadi di seluruh jenjang pendidikan. baik SD, SMP maupun SMA. (Badan
Pusat Statistik. 2022)

Sekolah Dasar [SD}‘Sﬂ

Atas (SMA), Secara rinei, mgkaptﬂmsnkﬁhhtﬁjmjﬂggﬁd&mmﬂlpﬂi 1.38%
pada 2022. Ini menandakan terdapat 13 dari 1.000 penduduk yang putus sekolah di
jenjang tersebut. Persentase terschut menjadi yang terbesar dibandingkan jenjang
pendidikan lainnya. Angkanya juga tercatst naik 0,26% poin dibandingkan pada
tahun sebelumnya yang sebesar 1,12%. Angka putus sekolah di jenjang SMP
tercatat sebesar 1,06% pada 2022. Persentase tersebut juga meningkat 0.16% poin



dari tahum lalu yang sebesar (,90%. Lalu, angka putus sekolah di jenjang SD sebesar
0,13%. Persentasenya lebih tinggi 0,01% poin dibandingkan pada 2021 yang
sebesar (0,12%, {Badan Pusat Statistik. 2022)

Putus sekolah bukan merupakan persoalan baru dalam sejamh pendidikan.
Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan, sebab ketika membicarakan
solusi maka tidak ada pilihan lain kecuali memperbaiki ekonomi keluarga, Ketika
membicarakan peninghtun ekuncm:m 3 lerkail bagaimana meningkatan
sumber daya monustanya. Sementarn semia solusi yang diinginkan tidak akan lepas
dari kondisi ékanomi nasienal secarn menyelurub, sehingga kebijakan pemerintah
berpm' penting dalam mw segala permasalahan- perhaikan  kondisi

Banyak sekali faktor yang menyebabkan anak putus mb!nperti faktor
internal dan fiktor eksternal. faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
daIJMiﬂﬁi’ﬂk, baik berupa kemalusan, hobi bermain, dan rendahnya minat yang
mﬂnvn'hdﬂi-r_mk putus sekolah. Sedangkun faktor eksternal erl.q:a_huﬁklnr
wang berasal dari huar diri anak baik berasal dari orang tua yakni keadaan ekonomi
keluargn, perhatian orang tua. hubungan orang tua vang kurang harmonis, latar
belakang pend:dtk.an orang tua dun lingkungan perganﬂm:;ﬂmbuhkan
dnm@q anak untuk bersekoluh Jugn rendah.

Berdasarkan isu sosial Mﬂﬂe diatas, penulis membuat sebuah film pendek
yang Iﬁwmmm bernama Saka, din di Ishirkan dari latar
belakang keluarga miskin. Selain miskin, kehidupan Saka sangat lah sulit, mulai
dari kehilangan ibunya mmmmw dengan kehidupan Saka.
Din harus bekerja untuk membiavai hidupnyn sendiri serta harus putus dari sekolah.
Pekerjaon apapun harus saka lakukan demi bisa bertahan dari kerasnya kehidupan
vang dihadapi. Mulai dari menjadi pengamen, dan pekerjaan yang sangat berisiko
seperti menjadi kurir untuk mengantar narkoba. Setelah menghadapi berbagai
macam tantangan kehidupan, pada akhirmyn Saka mendapatkan kehidupan yang
layak serts dia memiliki seorang wanita yang sangat bisa mengert: dan menerima

masa lalunya.



Film merupakan media audiovisual vang menyampaikan informasi kepada
penontonnya. Informasi film tentang komunikasi massa dapat berbentuk apa saja,
tergantung pads misi film tersebut. Namun, biasanys sebuah film dapat memuat
segala macam nformast, baik itu informasi pendidikan, hiburan, maupun informasi.
Informasi dalam film menggunakon mekanisme simbolik yang ada di otak manusia
untuk eksis dalam bentuk isi informasi, suara, ucapan, dan dialog. Karena sifatnya
vang sudiovisual, yaitu gumbnr dan mwh;dup film jupa dianggap sebagni
media yang ampub untuk berkomunikasi dengan target masyarakat. Melalui
gambar dan suara, film dupat menceritakan banvak hal dalam waktu singkat.

Dunia perfiiman sant ini telsh mampu merebut perhatian masyarakat. Apalagi
setelah berkembangnya teknologi komunikasi .m;# yang dapat memberikan
konstifust bagi perkembangan dunia perfilman. ﬁ&uﬁpmlmﬁ Banyak bentuk —
bmnﬂlﬂﬂ. masa lainnya, film meniliki efek Eksﬂﬁﬁfw para penontonnya
Dari puluhan sampai ratusan penelition yang berkaitan dengan efek media mosa
film bagi kehidupan manusia. Begitu kuntnya media mﬂmpengﬂruhi pihm,ﬁkﬂp
ﬂm tmmm.ton Oleh karena itu, film adalah media komunikasi vang ampuh
bukan saja untuk hiburan. tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan edukatif
secara perih. (Bordwell, D. & Thompson. 2008)

Fﬂm, saal ini sudah 'II!I.E:I'IJ.'EGJ media yang efak&fﬂkw:km suatu
pemwm yang dlsamp.uikmhslqn saja, sesuai dengan
vang ingin menyampaikan, baik itu hiburan, w ataupun  pendidikan.
Keefetifi filey dnl“am menyampakan pesan nﬂiﬂlﬂbtm sifamya vang audio
visual, menampilkan gambar dan suars yang hidup. Dengan sifat terschut, film
dapat bercerita dengan singkat dan jelas dalam waktuvang rerbatas. Film diartikan
sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian ( Effendy. 1986:239).

D dalam pembuatan sebuah film pendek makn dibutuhkan seorang Penulis
Naskah untuk membuat sebuah cerita dari film pendek agar menarik untuk tonton
dan di simak isi dar film pendek tersebut. Pentingnya Penulis Naskah vaitu untuk



membuat jalan cerita yang mudah dipahami dan membuat penonton tertank.
Penulis Naskah adaloh inti dari sebuah dalam sebuah film yung dimulai dengan
praproduksi don: produksi itu sendiri, agar jalan cerita dan film pendek
mengarshkan ke sebush alur cerita dan menjadiksn penulis naskah sebagai kunci
dari sebuah film.

1n mm;.u;ﬂuummm hahis sant s

i #tur cerita dan film tersebut
agar dapat dividualisasikan dengan baik. tidok mudah menjadi penulis naskah




1.2 Fokus Permasalahan

1.2.1 Fokus Permasalahan
Penulis mendapatkan ide dari isu sosial yang banyak terjadi,
beberapa contoh telah dibahas sebelumnya dan menjadikan sebuah karya
film pendek yang berjudul Coretan dan Mimpi.

10 e

memberitahu

semua nasth buruk.



1.4. Manfaat

1.4.1. Manfaat Praktis
tambahan bagi penikmat film dalam memahami pesan bahwa pada dasarnya
manusia dapat memuwujudkan impiannya jika dia tetap giat berusaha dan




	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_004.pdf (p.4)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_005.pdf (p.5)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_006.pdf (p.6)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_007.pdf (p.7)
	 Bab 1 - Diky Ario Pramudia_008.pdf (p.8)

